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Abstrak: Pembelajaran saat ini menekankan pada HOTS. Pembelajaran yang harus
dilatihkan kepada siswa salah satunya keterampilan berpikir kreatif. Namun,
keterampilan berpikir kreatif jarang ditekankan dalam kegiatan pembelajaran di
Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh model Project Based
Learning (PjBL) berbasis Engineering Design Process (EDP) terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa SMP. Jenis penelitiannya yaitu quasi experiment dengan desain
penelitian pretest-posttest control group. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan
berpikir kreatif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil
data uji Independent Sample T-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,011
yvang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha. diterima.
Berdasarkan hasil uji t-pihak kanan diperoleh nilai bahwa thitung > ttabel (2,609 > 1,669)
yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima bahwa perbandingannya terjadi
nilai rata-rata yang lebih baik pada kelas eksperimen terhadap kelas kontrol.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasanya model Project
Based Learning (PjBL) berbasis Engineering Design Process (EDP) berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.

Abstract: © Current learning emphasizes HOTS. One of the lessons that must be taught
to students is creative thinking skills. However, creative thinking skills are rarely
emphasized in learning activities in Indonesia. The aim of this research is to examine
the influence of the Project Based Learning (PjBL) model based on the Engineering
Design Process (EDP) on the creative thinking skills of junior high school students. The
type of research is a quasi experiment with a pretest-posttest control group research
design. The results showed that the creative thinking skills of the experimental class
were better than the control class. Based on the results of the Independent Sample T-
test test data, a significance value (2-tailed) was obtained of 0.011, which indicates a
significance value of <0.05 so that Hy 1s rejected and H. 1s accepted. Based on the results
of the right-sided t-test, the value obtained was that teount > tuabie (2.609 > 1.669) which
shows that Hp was rejected and Ha, was accepted, meaning that the comparison was a
better average value in the experimental class compared to the control class. Based on
the results of the data obtained, it can be concluded that the Project Based Learning
(P/BL) model based on the Engineering Design Process (EDP) has a significant effect on
the creative thinking skills of junior high school students.

A. LATAR BELAKANG

(Purbaningrum, 2017). Keterampilan berpikir

Pembelajaran saat ini menekankan pada HOTS.
Menurut Saraswati & Agustika (2020), keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) memiliki arti berkaitan
dengan  keterampilan guna  menyelesaikan
permasalahan dengan menyertakan daya pemikiran
yang kritis serta kreatif. Berpikir tingkat tinggi
merupakan keterampilan yang siswa miliki untuk
menguraikan permasalahan berdasarkan
pemahamannya bukan hanya menghafal fakta atau
mengkomunikasikan informasi kepada seseorang

tingkat tinggi yang dimiliki seseorang yaitu mampu
menganalisis, menghubungkan, mengurai, dan
memaknai berbagai masalah untuk mendapatkan
pemecahan masalah yang baru (Saraswati & Agustika,
2020). Pembelajaran saat ini yang harus dilatihkan
kepada siswa salah satunya keterampilan berpikir
kreatif (Wijaya & Harahap, 2022).

Keterampilan berpikir kreatif yakni keterampilan
tiap orang yang melibatkan cara berpikirnya guna
memunculkan pemikiran yang baru, sesuai konsep,
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prinsip-prinsip yang konstruktif, masuk akal,
persepsi serta intuisi individu (Handoko, 2017).
Siswa dalam mengatasi berbagai masalah nyata yang
membutuhkan kemampuan bernalar,
berargumentasi, dan keterampilan berpikir kreatif,
maka perlu menggali potensi kreatif mereka (Lubis et
al, 2022). Keterampilan berpikir kreatif dapat
meningkat satunya menggunakan
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan
yang mengajak untuk bereksplorasi (Sukmawijaya et
al, 2019).

Keterampilan berpikir kreatif dalam proses
kegiatan belajar dibutuhkan guna
pemecahan permasalahan serta mencari
pemecahan masalah (MZ et al, 2021). Dalam
pembelajaran, keterampilan berpikir kreatif memiliki
urgensi sangat perlu dikembangkan yang berkaitan
dengan bidang kewarganegaraan, ekonomi, serta
globalisasi saling memiliki keterkaitan dan tumpang
tindih (Putri & Alberida, 2022). Keterampilan
berpikir kreatif penting dimiliki untuk menghasilkan
ide-ide yang dapat diterapkan pada masalah dunia
nyata (Maftukhah et al., 2017).

Keterampilan berpikir kreatif di Indonesia masih
jarang ditekankan dalam kegiatan pembelajaran
karena keterampilan berpikir kreatif melibatkan
banyak hal kemampuan kognitif siswa. Hasil
observasi yang dilakukan oleh Kurnia et al. (2021),
menganalisis permasalahan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada salah satu SMP Negeri Surakarta
masih rendah yang disebabkan oleh minimnya
optimalisasi  keterampilan  berpikir = kreatif.
Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 1 Jember,
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif
rendah bisa terjadi karena saat pembelajaran
berlangsung siswa cenderung pasif dan kesulitan
dalam menjawab soal /pertanyaan. Guru masih jarang
menerapkan keterampilan berpikir kreatif dilihat
dari modul ajar, penilaian, dan beberapa dokumen
bahwa perangkat yang dimiliki guru belum
menekankan pada keterampilan berpikir kreatif.

Saat Indonesia menggunakan
kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka. Wiguna
(2022)
merdeka

salah

membantu
solusi

ini kurikulum

& Tristaningrat menyatakan bahwa

kurikulum termasuk kurikulum
pembelajaran yang mengarahkan ke pendekatan
bakat serta minatnya. Dalam SK BSKAP No. 8 tahun
2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan

Anak Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar, dan Jenjang

Pendidikan Menengah pada kurikulum merdeka
satu pembelajaran yang
direkomendasikan ialah model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) (SK BSKAP Nomor 8 Tahun
2022).

Model PjBL yakni model pembelajaran dengan
mengutamakan masalah yang konkret diterapkan
menjadi sebuah proyek (Ridlo et al, 2020).
Penerapan PjBL mengutamakan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran (Azis et al., 2023). Implementasi
PjBL membuat proses keterampilan siswa dan
sikapnya dilihat
keterampilan berpikir kreatif dalam penggunaan
modelnya lebih tepat (Lubis et al., 2022).

Model PjBL  dapat dilakukan  dengan
mengintegrasikan pendekatan Engineering Design
Process (EDP). Rekayasa merupakan serangkaian
desain yang bersifat kompleks dengan melibatkan
berbagai level sistem pemikiran komponen (Angelina
et al., 2023). Penerapan EDP akan melatih siswa
dapat belajar sendiri dan dapat mengembangkan
literasi desain. Pembelajaran EDP memberikan
dampak positif untuk membuat siswa menjadi
meningkat keterampilannya dalam memecahkan
masalah berbasis sains dan matematika (Widiastuti &
Budiyanto, 2022).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) dalam dunia
pendidikan berperan penting karena dijadikan
sebagai prinsip dan dasar ilmu lain yang mengalami
perkembangan. Jamaluddin et al. (2020)
memaparkan bahwasanya melalui kegiatan belajar
IPA siswa dapat mengetahui, menyikapi,
mengapresiasi ilmu sains dan teknologi sehingga
dapat menumbuhkan keterampilan berpikir.
Menurut Ruqoyyah et al. (2020), berpikir kreatif
menjadi salah satu penyebab penting guna
menaikkan kualitas kegiatan belajar. Berdasarkan
permasalahan yang telah dipaparkan di atas, tujuan
dalam penelitian ini yakni mengkaji pengaruh model
Project Based Learning berbasis Engineering Design
Process terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa
SMP.

salah model

dengan  mudah sehingga

dan

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.
Jenis penelitiannya yaitu quasi experiment dengan
desain penelitian pretest-posttest control group.
Menurut Purwaningsih & Suryadi (2022), quasi
experiment yaitu penelitian dengan pemilihan sampel



secara tidak random. Desain diawali pemberian
pretest kelompok eksperimen dan kontrol lalu diikuti
perlakuan ke kelompok eksperimen, setelah
beberapa waktu diberikan posttest pada keduanya
(Priadana & Sunarsi, 2021).
dituliskan di Tabel 1:

Tabel 1. Desain Penelitian

Desain penelitian
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Metode guna melaksanakan analisis serta
pengolahan data dihasilkan dalam penelitian ini
yakni metode analisis. Data keterampilan berpikir
kreatif didapatkan melalui skor pretest dan posttest
menggunakan Persamaan (1). Hasil perhitungan
selanjutnya dikategorikan ke sejumlah kriteria sesuai

pada Tabel 2.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest . skor yang diperoleh
Eksperimen 01 X 02 Persentase Kreatif = : h skzr rfak:imal x100% (1)
Kontrol Os - 04 Tabel 2. Kriteria Berpikir Kreatif
(Harefa, 2020). Interval Nilai Berpikir Kategori Berpikir
Keterangan: Kreatif Siswa (%) Kreatif Siswa
X = Kelas eksperimen (model PjBL berbasis EDP) 81,26 - 100 Sangat baik
01 = Pemberian pretest kelas eksperimen 62,51 - 81,25 Baik
02 = Pemberian posttest kelas eksperimen 43,76 - 62,50 Cukup
03 = Pemberian pretest kelas kontrol 25,00 - 43,75 Kurang
0-249 Sangat kurang

04= Pemberian posttest kelas kontrol

Lokasi penelitian di MTs Negeri 1 Jember,
semester gasal tahun ajaran 2023/2024. Penentuan
tempat menggunakan teknik purposive sampling area.
(2017) memaparkan
bahwasanya purposive sampling termasuk teknik
pengambilan sampel dikarenakan pertimbangan
tertentu. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa
kelas VII di MTs Negeri 1 Jember. Sampel penelitian
menerapkan teknik purposive sampling. Pengambilan
sampel mengambil 2 sampel yaitu pada kelas
eksperimen serta kelas kontrol.

Hanief & Himawanto

Prosedur penelitian dilaksanakan dengan 3 tahap.

Tahap awal: persiapan, wawancara, dan observasi
untuk memperoleh dokumen nama siswa dan nilai
ulangan harian IPA, penentuan populasi dan sampel.
Tahap pelaksanaan: pemberian pretest, kegiatan
belajar menggunakan model PjBL berbasis EDP di
kelas ekperimen serta pemakaian model yang
diterapkan di sekolah di kelas kontrol, pemberian
posttest. Tahap akhir: analisis data, menyusun
pembahasan, dan menarik kesimpulan.
Pengumpulan data penelitian utama ialah tes
yang diberikan saat pretest serta posttest guna
melaksanakan pengukuran keterampilan berpikir
kreatif di kedua kelas. Data penelitian pendukung
yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Wawancara dilaksanakan berkaitan dengan model
pembelajaran, metode, dan proses pembelajaran.
Wawancara menggunakan wawancara terstruktur.
Observasi guna mengetahui keterlaksanaan proses
pembelajaran. Instrumen observasi menggunakan
lembar keterlaksanaan pembelajaran yang diberikan
kepada observer. Dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh informasi berupa foto dan nama siswa.

(Verawati et al.,, 2017).

Selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji independent sample t-test. Data
tersebut dianalisis dengan bantuan software SPSS 25.
Jika data sudah dihasilkan, selanjutkan melakukan
analisis uji t-pihak kanan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Data

Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan uji
homogenitas dari data populasi menggunakan SPSS
25 untuk pengambilan sampel.
homogenitas ditunjukkan di Tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Ulangan Harian Kelas VII
Materi Sebelumnya
Test of Homogeneity of Variances

Data hasil uji

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Nilai Based on 2,024 7 248 0,053
Mean
Based on 1,869 7 248 0,075
Median
Based on 1,869 7 235,491 0,075
Median
and with
adjusted
df
Based on 2,047 7 248 0,050
trimmed
mean

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji homogenitas nilai
ulangan harian kelas VII materi sebelumnya pada
tabel Based on Mean diperoleh nilai 0,053 (0,053 >
0,05). Seperti dasar pengambilan keputusan jika nilai
signifikansinya > 0,05 maka data dari populasi
bersifat homogen. Data menunjukkan selisih rata-
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rata yang berdekatan antara 2 kelas adalah VII B
dengan nilai 82,19 dan VII A dengan nilai 81,85
memiliki selisih 0,34. Berdasarkan selisih nilai rata-
rata yang berdekatan antara 2 kelas dan rekomendasi
dari guru IPA, maka terpilih kelas VII B selaku kelas
eksperimen dengan menerapkan model PjBL
berbasis EDP serta kelas VII A selaku kelas kontrol
dengan menerapkan model yang biasa diterapkan
oleh guru, ialah model kooperatif berbasis LKPD.
Sehingga sampelnya yakni VII B terdiri dari 32 siswa
serta VII A terdiri dari 33 siswa.

Data hasil keterampilan berpikir kreatif siswa
didapatkan melalui hasil pretest serta posttest kelas
eksperimen serta kelas kontrol. Soal terdiri dari 4
butir uraian disesuaikan dengan indikator berpikir
kreatif. Adapun rekapitulasi nilai keterampilan
berpikir kreatif ditunjukkan di Tabel 4:

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif

Berdasarkan Tabel 4 menampilkan rata-rata nilai
pretest serta posttest kelas eksperimen serta kelas
kontrol. Nilai pretest dan posttest memperlihatkan
adanya rata-rata nilai yang berbeda, dimana kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen memperoleh
nilai 59,38 sedangkan rata-rata nilai pretest kelas
kontrol nilainya 53,79. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen memperoleh nilai 88,91 sedangkan rata-
rata nilai posttest kelas kontrol nilainya 83,33.

Hasil nilai pretest serta posttest kelas eksperimen
serta kelas kontrol dianalisis untuk menjawab tujuan
penelitian yaitu mengkaji pengaruh model Project
Based Learning berbasis Engineering Design Process
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.
yakni
independent sample t-test. Sebelum melaksanakan uji
analisis, melaksanakan uji prasyarat terlebih dahulu

Analisis  statistik yang dilakukan uji

Komponen Kelas Kelas Kontrol yakni uji normalitas serta uji homogenitas.
5 E;ks:mr;)me;  protest Posties; & VUiiNormalitas
Nilai r;oes Ofo(fs re735es osgses Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 25.
tertinggi Tujuan dilakukan uji ini yaitu melihat nilai yang
Nilai 40 70 20 65 didapatkan berdistribusi normal atau berdistribusi
terendah tidak normal. Uji normalitas pretest serta posttest
Rata-rata 59,38 88,91 53,79 83,33 . o e S .
keterampilan berpikir kreatif siswa ditunjukkan di
Tabel 5:
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kreatif
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Keterampilan Pretest 0,122 32 0,200 0,955 32 0,201
Berpikir Eksperimen
Kreatif Posttest 0,152 32 0,059 0,936 32 0,058
Eksperimen
Pretest 0,151 33 0,054 0,942 33 0,077
Kontrol
Posttest 0,141 33 0,094 0,920 33 0,019
Kontrol

Berdasarkan Tabel 5 nilai pretest serta posttest
kedua kelas menunjukkan bahwa semua data lebih
dari 0,05 (0,200 > 0,05; 0,059 > 0,05; 0,054 > 0,05;
0,094 > 0,05). Sesuai dasar pengambilan keputusan
jika nilai signifikansinya > 0,05 data berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan SPSS 25. Bertujuan
guna melihat nilai yang didapatkan bersifat homogen
atau bersifat tidak homogen. Uji homogenitas
keterampilan berpikir kreatif siswa ditunjukkan di
Tabel 6:

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Kreatif

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 0,776 1 63 0,382
Based on Median 0,636 1 63 0,428
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Keterampilan Based on Median and 0,636 1 61,943 0,428
Berpikir with adjusted df
Kreatif Based on trimmed 0,765 1 63 0,385
mean
Berdasarkan Tabel 6 bagian Based on Mean c. UjiIndependent Sample T-test

menunjukkan nilai keterampilan berpikir kreatif
lebih dari 0,05 (0,382 > 0,05). Sesuai dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0,05
data bersifat homogen. Sehingga data bersifat
homogen.

Uji independent sample t-test menggunakan SPSS
25. Uji ini bertujuan guna melihat ada tidaknya
perbedaan pada kelas eksperimen serta kelas kontrol.
Uji independent sample t-test ditunjukkan di Tabel 7:

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Lavene’s Test

for Equality
of Variance
t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2-  Differ Differ Difference
F Sig. t df tailed ence ence Lower Upper
)
Keterampilan  Equal 0,776 0,382 2,609 63 0,011 5573 2,136 1,304 9,842
Berpikir variances
Kreatif assumed
Equal 2,614 62,344 0,011 5573 2,132 1,312 9,833
variances
not
assumed

Berdasarkan Tabel 7 pada Equal variances
assumed menampilkan nilai signifikansi (2-tailed)
senilai 0,011 menunjukkan nilai signifikansinya <
0,05 sehingga H, ditolak sedangkan H, diterima.
Artinya kelas eksperimen serta kelas kontrol nilai
rata-ratanya ditemukan perbedaan.

d. Ujit-pihak Kanan

Uji t-pihak kanan dilakukan guna melihat
perbedaan skor rata-rata keterampilan berpikir
kreatif di kedua kelas. Uji t-pihak kanan ditunjukkan
di Tabel 8:

Tabel 8. Hasil Uji t-Pihak Kanan Keterampilan Berpikir

Kreatif
Kelas Rata-rata thitung ttabel
Eksperimen 89 2,609 1,669
Kontrol 83

Tabel 8 menunjukkan hasil uji t-pihak kanan
didapatkan nilai twupe 1,669 dengan signifikansi 0,05
dan nilai thirung Senilai 2,609. Perhitungan tersebut
memperlihatkan bahwa nilai thitung > nilai teabe (2,609
> 1,669) yang menandakan bahwa H, ditolak
sedangkan H. diterima, bahwa perbandingannya
terjadi nilai rata-rata yang lebih baik pada kelas
eksperimen terhadap kelas kontrol. Kesimpulan
bahwa model PjBL berbasis EDP berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa.

Tiap indikator siswa mendapatkan nilai yang
berbeda-beda. Persentase kriteria nilai keterampilan
berpikir kreatif dituliskan di Tabel 9:

Tabel 9. Persentase Kriteria Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Tiap Indikator

Indikator Berpikir Kreatif

Kelas Eksperimen

Pretest Kategori Posttest Kategori
Kelancaran 93% Sangat baik 98% Sangat baik
Orisinalitas 54% Cukup 91% Sangat baik
Keluwesan 46% Cukup 84% Sangat baik
Elaborasi 45% Cukup 83% Sangat baik




234 | Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan | Vol. 15, No. 2, April 2024, Hal. 229-238

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan persentase
kriteria nilai di kelas eksperimen. Nilai pretest
persentase tertinggi yaitu indikator kelancaran 93%
dengan kategori sangat baik, sedangkan nilai pretest
persentase terendah yaitu indikator elaborasi 45%
dengan kategori cukup. Nilai posttest persentase
tertinggi yaitu indikator kelancaran 98% dengan
kategori sangat baik, sedangkan nilai posttest
persentase terendah yaitu 83% dengan kategori
sangat baik. Nilai pretest dan posttest setiap
indikatornya mengalami kenaikan.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil data didapatkan
keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen
mengungguli kelas kontrol. Pada Tabel 7 hasil uji
independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,011 yang menunjukkan nilai
signifikansi < 0,05 sehingga H, ditolak sedangkan H,
Hasil memperlihatkan
bahwasanya kelas eksperimen serta kelas kontrol
nilai
Berdasarkan hasil uji t-pihak kanan diperoleh tiapel
1,669 dan nilai thiung Senilai 2,609. Perhitungan
tersebut memperlihatkan bahwa nilai thiung > nilai
tabel (2,609 > 1,669) yang menunjukkan bahwasanya
Ho ditolak sedangkan H,. diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwasanya perbandingannya terjadi
nilai rata-rata lebih baik di kelas eksperimen
terhadap Hasil
memperlihatkan bahwa model PjBL berbasis EDP
memiliki dampak pada keterampilan berpikir kreatif.

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan persentase
kriteria nilai tiap indikator pada kelas eksperimen,
dimana tertinggi  yakni
kemudian indikator

analisis

diterima. tersebut

rata-ratanya ditemukan perbedaan.

kelas kontrol. tersebut

indikator indikator
orisinalitas,

indikator keluwesan, dan terendah
elaborasi. Urutan pertama
kelancaran pada pretest memperoleh persentase
tertinggi sebesar 93%), setelah diberi perlakuan pada
posttest menjadi 98%. Indikator kelancaran yang
dilihat pada penelitian ini adalah menjawab dengan
beberapa jawaban apabila ada pertanyaan dan
mengajukan beberapa pertanyaan apabila ada
permasalahan.
siswa menjawab soal posttest dengan memahami
perintah soal sehingga dapat memberikan jawaban
yang diharapkan berkaitan dengan konsep gaya.
Mereka memiliki pengetahuan yang sudah diajarkan

kelancaran,
selanjutnya

indikator indikator

Setelah dilakukan pembelajaran,

mengenai konsep gaya. Siswa terlatih untuk
memberikan jawaban sesuai dengan soal yang tertera
dan merasa mudah untuk mengerjakan
Sebanyak 30 dari 32 siswa mendapatkan skor
maksimal pada posttest indikator kelancaran. Sejalan
dengan pendapat Cahyani et al. (2022), bahwa
indikator  kelancaran agar
menyampaikan  jawaban  sebanyak-banyaknya,
apabila banyak penyampaian jawaban mereka maka
semakin tinggi persentase kelancaran.

Indikator kelancaran dilatihkan pada pertemuan
ke-1 dan ke-4. Saat pertemuan ke-1 guru mengajukan
pertanyaan awal berkaitan dengan gaya,
memberikan kesempatan siswa untuk menjawab
dengan sejumlah jawaban. Siswa dilatih berpikir
lancar untuk menanggapi pertanyaan dari guru serta
mengutarakan pertanyaan. Ketika proses
pembelajaran siswa terlihat aktif untuk menanggapi
pertanyaan dari guru dan mengutarakan pertanyaan
yang dilakukan pada PjBL tahap 1 menentukan
pertanyaan mendasar. Pada pertemuan ke-4 siswa
secara berkelompok mengerjakan LKPD bagian 6.
LKPD untuk mengajukan pertanyaan
ditujukan kelompok lain. Siswa sangat lancar
merumuskan pertanyaan yang dituliskan di LKPD.
Indikator ini termasuk indikator tertinggi karena
diwadahi dalam model PjBL berbasis EDP. Berikut
Gambar 1 merupakan contoh hasil pekerjaan LKPD
pada indikator kelancaran.

soal.

menuntut siswa

lalu

tertulis

2. Ajukan pertanyaan unth kelompok lain yang terpikirkan oleh kalian!
Lw agar, mobll mmebllan Lica begalem dan lumfl....
- ... 858l «\,M\ Mokl - moke \mmw s«:-u)c Mmelejun?

harnas den lawncar ?
e et S TR O

Gambar 1. Contoh Hasil LKPD pada Indikator Kelancaran

Urutan kedua indikator orisinalitas pada pretest
memperoleh persentase sebesar 54% setelah diberi
perlakuan pada posttest menjadi 91%. Indikator
orisinalitas yang dilihat pada penelitian ini adalah
memikirkan permasalahan yang tidak terbayangkan
oleh orang lain. Setelah dilakukan pembelajaran,
siswa menjawab soal posttest dengan memberikan
jawaban lain dari yang lain. Soal indikator orisinalitas
berkaitan dengan resultan gaya, dimana beberapa
siswa memberikan penyelesaian yang berbeda dari
yang sudah dijelaskan oleh guru dengan hasil akhir
tepat. Sejalan dengan pendapat Arini & Asmila (2017),
bahwasanya semakin banyak pengetahuan yang
dimilikinya, semakin besar kesempatan memberikan
konsep baru yang tidak sama atau tidak biasa dipakai



kebanyakan orang, sehingga siswa dipengaruhi oleh
keterampilan orisinalitas.

Indikator orisinalitas dilatihkan ketika pertemuan
ke-2 dan ke-3. Saat pertemuan Kke-2 dilakukan
pembelajaran PjBL tahap 3 menyusun jadwal, bagian
3 EDP mendesain solusi. bersama
kelompoknya sketsa mobil-mobilan
bertenaga balon, menuliskan alat bahan dan langkah-

Siswa
membuat

langkah pada LKPD, serta menyusun jadwal proyek.
Siswa menuliskannya sesuai hasil pemikiran bersama
kelompok. Siswa memberikan cara agar proyeknya
menarik dengan memberikan keterangan pada
desain proyek. Siswa berkreasi dengan menghasilkan
pemikiran yang baru dan inovatif. Pada pertemuan
ke-3 PjBL tahap 5 menguji hasil, siswa secara
berkelompok mengerjakan LKPD bagian 5. LKPD
tertulis untuk melakukan pengujian mobil-mobilan
bertenaga balon kemudian dilakukan perhitungan
sesuai tabel yang tertera. Siswa dilatih untuk
memberikan jawaban sesuai hasil pengujian yang
diperoleh dari data sesuai fakta. Berikut Gambar 2
merupakan contoh hasil pekerjaan LKPD pada
indikator orisinalitas.

1. Setelah kalian selesai membuat mobil-mobilan bertenaga balon, lakukan‘
pengLLjian~apakah dapat berfungsi atau tidak!

?&Qﬁnﬁdun‘n Massa | | [ Rota- | Rata- | RataRats | RotaRata | Rata-
Jarak | Woktu | |
‘ Ke- Balon | Mobil- ‘ Rata im“ Kecepatan mpm} Rata ‘
| o |motian| ™ | ® | sk [woktu| () | () | o
| |
(e} [ | o ™
TR o | -
- 009 t le,93 .3 6. 148 | O3 |o.032
S 7 - R =T
0.2ty 2
S .2l 2 lom |2 | 6.6 | 0,053 6.m|
olé| 2

(i) Kelompok 2
1. Setelah kalian selesai membuat mobil-mobilan bertenaga balon, lakukan
pengujian apakah dapat }aerfungso ;\t_ag}jgak!

Pengujian | Volume ‘ Massa

I Rata- | Rate- | RataRats | Rata-Rata | Rats:
Jarak | Waktu

Ke- Balon | Mobil- Rota | Rata | Kecepatan | Percepatan | Rata
o) |moviton]| ™ | | ek | wokta]| (m) (mfs) | Goya ‘
| o | | | w
R i R CE B el
R 0,38 2 | 063 | 2 0,35 | 0197 5,05‘5‘
|89 Jon [ 2] | B
1o | 0/%) 1»4’ ‘
d 068 | 2 [\,065 | 2 6,825 [oMn |08
Y R [0 e 1 &

(ii) Kelompok 3
1. Setelah kalian selesai membuat mobil-mobilan bertenaga balon, lakukan
_pengujian apakah dapat berfungsi atau tidak!

Pengujian | Volume | Massa | [ Rota- | Rota- | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-
Jarak | Waktu
Ke- Balon Mobil- Rata Rata | Kecepatan | Percepatan Rata
i) |wotitan| ™| P | ek |wakta| (s | ) | v |
|
g | m | @ |
\i06) 3 ‘ \
1 S | 3 | 3.26 2.67 ' 1220 |O.USH o.ou‘
_ |was | oresflog [ 2 , .
\161 3
2 130] 3 |1A86 |3 [0/35% |01 (0003,
IETE

(iii) Kelompok 6
Gambar 2. Contoh Hasil LKPD pada Indikator Orisinalitas

Urutan ketiga indikator keluwesan pada pretest
memperoleh persentase sebesar 46% setelah diberi
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perlakukan pada posttest menjadi 84%. Indikator
keluwesan yang dilihat pada penelitian ini adalah
memikirkan konsep dengan cara yang berbeda-beda.
Soal indikator keluwesan berkaitan dengan macam-
macam gaya, dimana siswa memberikan jawaban
sesuai wacana yang disajikan. Setelah dilakukan
pembelajaran, beberapa siswa menjawab
posttest memberikan jawaban yang bervariasi
dengan sebagian siswa menjawab benar. Sejalan
dengan pendapat Inaya & Setiyawati (2023),
bahwasanya indikator berpikir luwes menunjukkan
bahwa banyak siswa mampu menyelesaikan soal,
tetapi beberapa siswa melakukan kesalahan ketika
menjawabnya.

Indikator keluwesan dilatihkan pada pertemuan
ke-2 PjBL tahap 2 menyusun perencanaan proyek,
dimana siswa secara berkelompok mengerjakan
LKPD bagian 1 dan bagian 2. Pada LKPD disajikan
permasalahan yang ditujukan kepada siswa sebagai
engineer. Siswa bersama kelompoknya menjawab
pertanyaan yang tertera pada LKPD. Jawaban setiap
kelompok berbeda-beda sesuai dengan pemikirannya
tetapi masih dengan
permasalahan. Berikut Gambar 3 merupakan contoh
hasil pekerjaan LKPD pada indikator keluwesan.

1. Informasi penting apa yang dibutuhkan client untuk memecahkan masalah
tersebut? Jelaskan!

t\q‘h.d\kw&..mk.mb:o&,.)wh\\:moh\on“shs.Hﬁn[kmam..
Yekas

soal

masing-masing, sesuai

2. Solusi apa saja yang akan kalian usulkan berdasarkan permasalahan

Werotin meanean, ool - meblon. secann depak ...

3. Mengapa kalian memilih solusi t ut? Jelaskan!
e ..\gxx.mm.w\wg.& 6

(i) Kelompok 1 "

1. Informasi penting apa yang dibutuhkan client untuk memecahkan masalah
tersebut? Jelaskan!
Rahen Sederhans tersebut Salah Satunga
Yahan gang. memibiks  tenaga ‘olon Jearena mobil -
dovpel Lebilea ditiump akan  Qlaary engin -

depit menggunaken

Mok lon €8

g
Berjslen

2. Solusi apa saja yang akan kalian usulkan berdasarkan permasalahan

tersebut? Jelaskan!
Membuet  dan cancanaan uang balk serke Yahan = bahan gany

lenakap Seperti : bokol , Sedakon  halon bubuy Lokel, tem tembek

3. Men, kalian memilih solusi tersebut? J !
.KQ@TM!:.M@}M...hgcs!.:‘....t@!’s%@.. ‘ors_banan -bakan, Mg, ...

Skolerhangl

(ii) Kelompok 2
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1. Informasi penting apa yang dibutuhkan client untuk memecahkan masalah ‘

tersebut? Jelaskan!
pollan kabhan

‘njrcrwcm

cigunakan Vr*"»“""' pembuaten |

G o

yanq
Lente gy

2. Solusi apa saja yang akan kalian usulkan berdasarkan permasalahan

tersebut? Jelaskan!

meminta melal untuk.
Gepert: mem Péla Jar
pPermbuatan nYa

mencari nformas; Penting

tentang gaya dan Yr05¢3ur

: ian memilih solusi tersebut? Jelaskan!
& "ff,"ff‘:a k.a.nli%n gm Mo et Sesukg?u e heruy

o opai Uowig. . Marus  oUGEGESH "dedd  paliara
apu  Utdg QFon  ddzued .

(iii) Kelompok 5

Gambar 3. Contoh Hasil LKPD pada Indikator Keluwesan

Urutan keempat indikator elaborasi pada pretest
memperoleh persentase terendah sebesar 45%
setelah diberi perlakukan pada posttest menjadi 83%.
Indikator elaborasi yang dilihat pada penelitian ini
adalah mengembangkan, memperbanyak, dan
memperkaya suatu ide. Soal indikator elaborasi
berkaitan dengan pengaruh gaya terhadap gerak
berdasarkan hukum Newton. Soal disajikan wacana,
kemudian Setelah
dilakukan pembelajaran, siswa menjawab

siswa  menyimpulkannya.
soal
posttest memberikan jawaban dengan gagasan yang
belum begitu kreatif. Jawaban yang
memperoleh skor maksimal pada indikator elaborasi
yaitu 13 dari 32 siswa. Sebagian siswa dalam
menjawab soal kurang rinci yang menyebabkan tidak
memperoleh skor maksimal. Sehingga indikator
elaborasi terendah dalam
penelitian ini. Sesuai pendapat Sari et al. (2018),
penyelesaian masalah yang lebih detail, sistematis,
beruntun, serta penuh dengan penjelasan merupakan

siswa

termasuk indikator

kecenderungan seseorang memiliki keterampilan
berpikir elaborasi yang baik.

Indikator elaborasi dilatihkan pada pertemuan
ke-3 dan pertemuan ke-4. Pada pertemuan ke-3 PjBL
tahap 4 monitoring, siswa bersama kelompoknya
membuat proyek mobil-mobilan bertenaga balon.
Setiap kelompok dibuat kombinasi volume tiupan
balon dan massa botol untuk mobil-mobilan
bertenaga balon dengan ukuran berbeda. Siswa
memunculkan dengan
mengembangkan ide. Siswa terlihat menambah
tulisan pada produk dibagian kertas warna yang
dilapiskan pada mobil-mobilan bertenaga balon
sehingga membuat proyek lebih detail menunjukkan
identitas kelompok. Pada pertemuan ke-4 PjBL tahap
6 mengevaluasi pengalaman,
kelompoknya mengajukan masukan untuk kelompok
guna memperbanyak suatu ide yang dituliskan pada

indikator elaborasi

siswa bersama

LKPD. Berikut Gambar 4 merupakan contoh hasil
pekerjaan LKPD pada indikator elaborasi.

1. Adakah hambatan kalian saat membuat mobil-mobilan bertenaga balong ‘
Apa saja hambatannya® ;
Redongan _kerapatan mylut. balon.. kurang, merskat, dan arah, lalanngo
tidak lurus totapi Berbelol s BRIOK. ....ooovoeooesessoeeses e

2. Apa solusi berdasarkan hambatan yang kalian temukariy
Merekatkean._Mulut _balon. dengan. . i80(agi. SGar " /ehih.. .merekak .

(ii) Pertemuan ke-4
Gambar 4. Contoh Hasil LKPD pada Indikator Elaborasi
Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan
bahwa penelitian menggunakan model Project Based
Learning berbasis Engineering Design Process
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa SMP. Menurut penelitian Nita &
Irwandi (2021), keterampilan berpikir kreatif dapat
meningkat ditunjang proses
pembelajaran menerapkan sintaks PjBL yang dapat
menunjang keterampilan berpikir kreatif guna
memunculkan ide atau konsep yang lebih spesifik.
Sesuai hasil penelitian Ulum et al. (2021), EDP
termasuk pendekatan yang dapat melatih proses
berpikir siswa menjadi lebih baik, memberikan
kesempatan ke siswa agar mampu mendefinisikan
permasalahan mengevaluasi
menghimpun informasi

karena dalam

situasi serta

yang
mengembangkan konsep kreatif guna menuntaskan
permasalahan, menilai serta mengembangkan solusi.
Menurut penelitian Vistara et al. (2022), model
pembelajaran PjBL berbasis STEM melalui EDP
mampu memberikan pengaruh untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif.

Kendala yang dialami selama penelitian yaitu
pada kelas eksperimen siswanya cenderung lebih
ramai daripada kelas kontrol. Peneliti kurang bisa
mengkondisikan kelas
pembelajaran berkelompok. Terlebih saat siswa
mengerjakan tugas proyek secara berkelompok sulit
dikondisikan. Peneliti membutuhkan beberapa waktu
untuk  mengkondisikan  siswa agar tetap
memperhatikan  penjelasan. Selain itu, saat
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi volume suara siswa kurang didengar oleh
siswa yang duduk di bangku belakang. Siswa cukup
gaduh sehingga volume suara kurang terdengar
dengan baik. Solusi untuk mengatasi kendala yang

sesuai,

saat siswa melakukan



terjadi yaitu peneliti lebih tegas lagi agar siswa tetap
kondusif dan memperhatikan penjelasan. Peneliti
dibantu oleh observer agar siswa tidak terlalu ramai
dan memperhatikan penjelasan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil data uji Independent Sample T-
test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,011 yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05
sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Berdasarkan
hasil uji t-pihak kanan diperoleh nilai bahwa tuitung >
trbel (2,609 > 1,669) yang menunjukkan bahwa Hp
ditolak dan H. diterima bahwa perbandingannya
terjadi nilai rata-rata yang lebih baik pada kelas
eksperimen terhadap kelas kontrol. Berdasarkan
hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwasanya model Project Based Learning (PjBL)
berbasis Engineering Design  Process (EDP)
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa SMP. Saran yang dapat peneliti
berikan sebagai berikut: a) Bagi sekolah, penerapan
model PjBL berbasis EDP diharapkan dijadikan
referensi untuk dilaksanakan di sekolah, b) Bagi guru,
bisa memfasilitasi siswa dalam memunculkan
keterampilan berpikir kreatif menggunakan model
PjBL berbasis EDP, c) Bagi peneliti lain, bisa membuat
pembelajaran di kelas lebih terkondisikan serta
diharapkan menjadi pertimbangan
melaksanakan penelitian selanjutnya yang serupa.

saat
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